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ABSTRACT 
This study aims to analyze and describe the effect of Good Corporate Governance, Corporate Social 
Responsibility and Company Size on Financial Performance in basic and chemical industry companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. The research population consists of 73 basic and chemical 
industry companies in 2019-2021 listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The sample collection method 
used was purposive sampling and the data sample used was 58. The data analysis technique used in this 
research is regression analysis and uses a quantitative approach using IBM SPSS. The results of hypothesis 
testing show that Managerial Ownership, Institutional Ownership, Audit Committee and Company Size have 
no effect on financial performance while the Independent Board of Commissioners and Corporate Social 
Responsibility have an effect on financial performance. The dependent variable in this study explains 23.8% 
of the financial performance conditions in basic and chemical industry companies where the other 76.2% is 
influenced by other variables not analyzed in this study. 
Keywords: Good Corporate Governance; Corporate Social Responsibility; Company Size; Financial 
Performance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Good Corporate Governance, 
Corporate Social Responsibility dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Populasi penelitian terdiri 
atas 73 perusahaan industri dasar dan kimia tahun 2019-2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan sampel data yang digunakan 
adalah sebanyak 58. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi dan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan IBM SPSS. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan sedangkan Dewan Komisaris Independen dan Corporate Social 
Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Variabel dependen dalam penelitian ini menjelaskan 
23.8% kondisi kinerja keuangan pada perusahaan industri dasar dan kimia dimana 76.2% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Good Corporate Governance; Corporate Social Responsibility; Ukuran Perusahaan; Kinerja 
Keuangan  
 
1. Pendahuluan 

Tujuan utama didirikannya suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba 
perusahaan dan kemakmuran pemilik perusahaan. Oleh karena itu, dari kedua tujuan tersebut 
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pihak manajemen harus dapat menghasilkan keuntungan yang optimal serta pengendalian yang 
seksama terhadap kegiatan operasional perusahaan tertutama yang berkaitan dengan keuangan 
perusahaan. Dari tujuan tersebut perusahaan dapat mempertahankan going concern serta 
mengembangkan bisnis perusahaan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dari pesaing 
bisnis. Sehingga keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan dapat dinilai dari kinerja 
perusahaan.  

Menurut Hanafi, Mamduh M; Halim, dalam (Esomar & Christianty, 2021), Kesehatan idan 
ikesejahteraan ikeuangan iperusahaan iselama iperiode iwaktu itertentu idisebut isebagai ikinerja 
ikeuangannya. iLaporan ikeuangan iperusahaan imenunjukkan ikinerja ikeuangannya, idan 
ipemahaman iposisi ikeuangan iperusahaan isangat ibergantung ipada iinformasi idalam ilaporan 
ikeuangan. iManajemen imelakukan ianalisis ikinerja ikeuangan iperusahaan iuntuk imemenuhi 
itanggung ijawabnya ikepada ipemilik idan imencapai itujuan iperusahaan. iPenilaian ikinerja ikeuangan 
idapat idigunakan iuntuk imengambil ikeputusan. iAnalisis irasio ikeuangan ibiasanya idigunakan iuntuk 
imengukur idan imengevaluasi ikinerja ikeuangan iperusahaan iselama iperiode iwaktu itertentu. 
iAnalisis iini idigunakan iuntuk imengevaluasi ikinerja ikeuangan iperusahaan. iAkibatnya, ikinerja 
ikeuangan iperusahaan iberfungsi isebagai imetrik iseberapa ibaik imanajemen imengelola ikeuangan 
iperusahaan. 

Karena ikinerja ikeuangan imerupakan isalah isatu iindikator iutama iyang idapat 
imenggambarkan idengan ijelas ikeadaan ikehidupan idan ioperasi iperusahaan, imaka imengukur 
ikinerja ikeuangan imerupakan ibagian iterpenting idalam imengelola isuatu iperusahaan. iAkibatnya, 
ibisnis iberinteraksi idengan ilingkungannya ibaik isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung isaat 
imenjalankan ikegiatan ioperasionalnya. iHal iini isesuai idengan itriple iprimary iconcern iElkington, 
idimana iterdapat i3 iaspek ifundamental iyang imenggabungkan ikewajiban isosial iperusahaan, iyaitu 
imencari ikeuntungan ibagi iorganisasi isecara ispesifik, imengaktifkan ijaringan idan imenyelamatkan 
ialam iatau ibumi. 

Menurut iThe iWorld iCoun iCouncil ifor iSustainability iDevelopment imendefinisikan iCSR 
isebagai isuatu ikomitmen iberkelanjutan ioleh idunia iusaha iuntuk imemberikan ikontribusi 
ipembangunan iekonomi idari ikominitas iatau imasyarakat isecara iluas, ibersamaan idengan 
ipeningkatan ikualitas ihidup ipekerja ibeserta ikeluarganya (Fatimah, 2021). Alhasil, ireputasi 
iperusahaan idapat imeningkat iakibat ikepercayaan imasyarakat iyang imeningkat iterhadap iproduk 
iyang idijualnya iberkat iinisiatif iCSR. iDiperkirakan ibahwa iperusahaan iharus imemasukkan iCSR ike 
idalam istrateginya. i(Nyeadi iet ial., i2018) imeyatakan ibahwa ibisnis iyang iberpartisipasi idalam 
ikegiatan iCSR imelakukannya ikarena isejumlah ialasan, itermasuk imeningkatkan icitra imereka 
isebagai ibisnis, imemperoleh ilegitimasi, imenjadi iakrab idengan ipeluang, imenerima iperlindungan 
idari iancaman idan itantangan ieksternal, idan imeningkatkan ikeuntungan.  

Di iIndonesia, iseluruh iperusahaan idiwajibkan iuntuk imelaksanakan iCorporate iSocial 
iResponbility isebagaimana imenurut iUndang-Undang iNomor i40 iTahun i2007 iPasal i74 itentang 
iPerseroan iTerbatas iPasal i1 iangka i3 idisebutkan ibahwa: i“Tanggung iJawab iSosial idan iLingkungan 
iadalah ikomitmen iPerseroan iuntuk iberperan iserta idalam ipembangunan iekonomi iberkelanjutan 
iguna imeningkatkan ikualitas ikehidupan idan ilingkungan iyang ibermanfaat, ibaik ibagi iPerseroan 
isendiri, ikomunitas isetempat, imaupun imasyarakat ipada iumumnya” dengan dasar inilah, 
perusahaan industri dasar dan kimia sebagai salah satu perushaan dengan kegiatan 
operasionalnya salah isatu ikegiatan iyang iwajib idiungkapkan iperusahaan isebagai ibentuk itanggung 
ijawab iperusahaan iterhadap idampak inegatif iyang iterjadi ipada isaat ikegiatan ioperasional 
iperusahaan idilakukan iadalah iberdampak ilangsung iterhadap ilingkungan idan imasyarakat isekitar. 
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iDengan ikata ilain, iinvestor iingin itahu ibahwa iuang iyang imereka iinvestasikan iakan idimanfaatkan 
idengan ibaik idan iefisien ioleh iperusahaan. iInilah imengapa itata ikelola iperusahaan iada.  

Penerapan iGCG imengacu ipada iperilaku iperusahaan iyang ilurus, ijujur, idan iamanah. 
iAkibatnya, iorganisasi, ibisnis, idan ibudaya iperusahaan isemuanya itercakup idalam iprinsip-prinsip 
iGCG. iAgar ibisnis iyang iada itidak ikalah idalam ipersaingan iglobal iyang isemakin iketat, ipenerapan 
iprinsip-prinsip iGCG idalam ibisnis imerupakan ikebutuhan iyang imendesak i(Mahrani i& iSoewarno, 
i2018). iPrinsip ipada iGCG ipada idasarnya imemiliki itujuan iuntuk imemberikan ikemajuan iterhadap 
ikinerja iperusahaan.  

Good iCorporate iGovernance iIni ilebih imungkin imenjadi ipola iperilaku iperusahaan iyang 
idiukur idengan ikinerja, ipertumbuhan, istruktur ipembiayaan, idan ibagaimana ipemegang isaham 
idan ipemangku ikepentingan idiperlakukan. iHasilnya, idapat idigunakan iuntuk imenganalisis iTata 
iKelola iPerusahaan iyang iBaik idi isuatu inegara idengan imemastikan itransparansi idan iakuntabilitas 
idalam ipengambilan ikeputusan iyang isistematis, imemungkinkan ipengukuran ikinerja iperusahaan 
iyang ilebih itepat.  

Faktor lain yang dapat memaksimalkan ikinerja ikeuangan imereka iadalah iperubahan 
iukuran ipada iperusahaan itersebut. iMenurut i(Shaheen i& iMalik, i2012), imenyatakan iukuran 
iperusahaan idalam ihal ikuantitas iatau ivariasi, iserta ikemampuan idan ipotensi iproduksinya iuntuk 
imemenuhi ikebutuhan ipelanggan. iStruktur imodal idipengaruhi ioleh iukuran iperusahaan ikarena 
ibisnis iyang ilebih ibesar imembutuhkan ilebih ibanyak iuang iuntuk idiinvestasikan. 

Riset yang terkait kinerja ikeuangan iperusahaan iyang itelah idilakukan isebelumnya iantara 
ilain i(Suryanto, i2019) imenunjukkan ibahwa ikomisaris iindependen, ikepemilikan imanajerial idan 
ikomite iaudit iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap ikinerja ikeuangan idan ikepemilikan 
iinstitusional iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ikeuangan. iHasil ipenelitian dari (Situmorang 
& Simanjuntak, 2019) menunjukkan bahwa ikepemilikan iinstitusional, ikomposisi idewan, idan 
ikomposisi ikomisaris iindependen isemuanya itidak iberdampak ipada ikinerja ikeuangan, inamun 
ikepemilikan iinstitusional, ikomposisi idewan, idan ikomposisi ikomisaris iindependen isemuanya 
iberdampak ipada ikinerja ikeuangan isecara isimultan.  

Hasil ipenelitian idari i(Cahyaningrum iet ial., i2022) imenunjukkan ibahwa ikepemilikan 
iinstitusional, ikomite iaudit idan iCSR itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan, isedangkan 
idewan ikomisaris iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan. iHasil ipenelitian i(Rosalinda iet ial., 

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii2022) imenunjukkan ibahwa iGCG, iCSR idan iukuran iperusahaan iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ikeuangan. iHasil ipenelitian idari i(Erawati i& iWahyuni, i2019) imenunjukkan ibahwa 
iKepemilikan iinstitusional, ikepemilikan imanajerial, iukuran iperusahaan idan ileverage itidak 
iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan. iHasil ipenelitian i(Adnyani iet ial., i2020) imenunjukkan 
ibahwa ikepemilikan imanajerial, ikepemilikan iinstitusional, idewan ikomisaris iindependen idan 
ikomite iaudit itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan, isedangkan iCSR iberpngaruh iterhadap 
ikinerja ikeuangan. 

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya diperoleh hasil yang berbeda, sehingga 
peneliti ingin menguji ulang tentang kinerja keuangan dengan mereplikasi penelitian Adnyani et 
al., (2020) dengan judul “PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG), 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR), DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN PADA PERUSAHAAN INDUSTRI DASAR DAN KIMIA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
INDONESIA TAHUN 2019-2021 
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Kerangka Teoritis dan Hipotesis 
Teori Agency 

Menurut iteori iini, isebuah ibisnis imemiliki idua ipihak iyang isaling iberinteraksi. iManajemen 
idan ipemilik iperusahaan iadalah ipihak-pihak itersebut. iKontrak imenetapkan ibahwa imanajer iakan 
idiberi ikompensasi idengan ibiaya iuntuk imemaksimalkan ikeuntungan ipemilik. iJika idibandingkan 
idengan iprinsipal, imanajer imemiliki ilebih ibanyak iinformasi itentang ikapasitas idiri, ilingkungan 
ikerja iperusahaan isecara ikeseluruhan, idan iprospek imasa idepan.  

 
Teori Signal 

Menurut (Brigham dan Houston, 2014) Teori sinyal adalah cara imanajemen iperusahaan 
ibertindak iketika imemberikan isaran ikepada iinvestor itentang ibagaimana imereka imelihat iprospek 
imasa idepan iperusahaan. iPengumuman iyang iakan imembantu iinvestor idalam imengambil 
ikeputusan imengenai iinvestasi idikenal isebagai iinformasi iyang idipublikasikan. iLaporan itahunan 
iadalah isalah isatu ijenis iinformasi iyang idirilis. 
 
Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance terjadi iakibat ipemisahan ikepemilikan idan ipengendalian 
iperusahaan iyang idisebut ijuga idengan iagency iissues. iGCG iadalah itata ikelola iperusahaan iyang 
ibaik, idan imenggambarkan ihubungan iantara iberbagai ipemangku ikepentingan iperusahaan iyang 
imenentukan iarah ikinerja ikeuangan ibisnis. iTujuan iGCG iadalah iuntuk imengurangi ikonflik 
ikepentingan iantara imanajer idan ipemilik. iDefinisi iCadbury iComitee itentang iTata iKelola 
iPerusahaan iyang iBaik i(GCG) iadalah iseperangkat iaturan iyang imenentukan ihubungan iantara 
ipemegang isaham, imanajemen, ikreditur, ikaryawan, ipemerintah, idan ipemangku ikepentingan 
iinternal idan ieksternal. iDalam ipublikasi ipertamanya iForum ifor iCorporate iGovernance iIndonesia 
itahun i2003 imemaparkan ibeberapa ikonsep itentang iGCG. ieksternal idalam ihal ihak idan itanggung 
ijawab imereka, iatau, idengan ikata ilain, isebuah isistem iyang imengarahkan idan imengendalikan 
ibisnis. iDalam ipenelitian iini, ipraktik iGCG imeliputi: 
1. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan imanajerial iadalah itingkat ikepemilikan isaham ipihak imanajemen iyang iterlibat 
isecara iaktif idalam ipengambilan ikeputusan iyang idiukur idengan ipersentase.  

2. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan iinstitusional iadalah isaham iperusahaan iyang idimiliki ioleh iinstitusi iatau ilembaga 
i(perusahaan iasuransi, ibank, iperusahaan iinvestasi idan ikepemilikan iinstitusi ilain) idengan 
ikepemilikan isaham idiatas i5% (Murwaningsari, 2009).   

3. Dewan Komisaris Independen 
Dewan ikomisaris iindependen iadalah ikomisaris iyang itidak imemiliki ihubungan ibisnis idengan 
ipemegang isaham imaupun idireksi i(Murwaningsari, i2009). iDewan ikomisaris iindependen idiukur 
idengan imenggunakan ipresentase ijumlah idewan ikomisaris iperusahaan. 

4. Komite Audit 
Dewan ikomisaris iindependen iadalah ikomisaris iyang itidak imemiliki ihubungan ibisnis idengan 
ipemegang isaham imaupun idireksi (Murwaningsari, 2009).  

 
Corporate Social Responsibility 

Corporate iSocial iResponbility iapakah iperusahaan ibertanggung ijawab iatas idampak 
iekonomi, isosial, idan ilingkungan idari iaktivitasnya iterhadap imasyarakat idan ilingkungan imelalui 
iperilaku iyang ietis idan ikonsisten isesuai idengan ipembangunan iberkelanjutan i(Karima et al., 2014). 
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Dengan imenggunakan idiktomi, iGRI iG4 imengarahkan ipengungkapan iCSR imasing-masing 
ikomponen itanggung ijawab isosial idalam iinstrumen ipenelitian imendapatkan inilai i1 iuntuk 
ipengungkapan idan inilai i0 iuntuk itidak imengungkapkan iyang ikemudian idigunakan iuntuk 
imenghitung iindeks iCSR. iAspek iekonomi, isosial, idan ilingkungan idari ikegiatan iCSR iperusahaan 
imerupakan itiga ikategori iyang imasuk idalam ilaporan itahunan. 
 
Ukuran Perusahaan 

Menurut Nuraini (2012) dalam (Oktaviani et al., 2019) Total iaset, ijumlah ipenjualan, irata-
rata itotal ipenjualan, idan irata-rata itotal iaset iperusahaan idigunakan iuntuk imenggambarkan 
iukurannya. iTotal iaset iyang idimiliki iperusahaan idapat idigunakan iuntuk imengukur iukurannya, 
iyang imemiliki iefek iberbeda ipada ikinerja idan inilainya. 

 
Kinerja Keuangan 

Menurut Rudianto (2013) dalam (Ridha et al., 2021) Kinerja ikeuangan iadalah ihasil iatau 
ipresentasi iyang itelah idicapai ioleh imanajemen iperusahaan idalam imenjalankan ifungsinya 
imengelola iaset iperusahaan isecara iefektif. Menurut Fahmi (2014) dalam (Arisanti, 2020) Analisis 
ikinerja ikeuangan iperusahaan ibertujuan iuntuk imengetahui iseberapa ibaik iperusahaan itelah 
imematuhi iaturan ipelaksanaan ikeuangan. iMemanfaatkan isalah isatu imetode ilain iuntuk 
imengevaluasi ikinerja iperusahaan iadalah ROE (Return On Equity). 

ROE adalah rasio iyang idigunakan iuntuk imengukur ilaba ibersih imodal isendiri isetelah 
ipajak. iEfektivitas ipenggunaan imodal isendiri iditunjukkan ioleh irasio iini. iRasio iini imenunjukkan 
ibahwa iposisi ipemilik idalam iperusahaan isemakin ibaik, ibegitu ipula isebaliknya isemakin itinggi 
(Kasmir, 2010).  
 
Perumusan Hipotesis 
1. Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan 

(Suryanto, 2019) mengungkapkan bahwa Kinerja ikeuangan iberpengaruh ioleh ikepemilikan 
imanajerial. iHal iini imenunjukkan ibahwa ikepemilikan imanajerial idapat imempertemukan 
ikepentingan ipemegang isaham idan imanajer. iKarena imanajer imemiliki isaham, idia iakan 
imenanggung ikerugian ijika iterjadi ikesalahan ikarena idia iakan imendapatkan ikeuntungan 
ilangsung idari isetiap ikeputusan iyang idia ibuat. iHipotesis iberikut ididasarkan ipada itemuan iini. 
H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

2. Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan 
Suryanto, (2019) mengungkapkan bahwa kepemilikan Institusional berpengaruh pada ihasil 
ikeuangan. iHasil iini imendukung iteori ibahwa iinvestor iinstitusi isecara iprofesional imemantau 
iperkembangan iinvestasinya idi isuatu iperusahaan; iakibatnya, imereka imemiliki itingkat ikendali 
iyang itinggi iatas itindakan idan ikinerja imanajemen, isehingga imeningkatkan irisiko ikecurangan 
iyang merugikan perusahaan dapat ditekan. Berdasarkan temuan tersebut dapat dibuat 
hipotesis sebagai berikut. 
H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

3. Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 
(Cahyaningrum et al., 2022) mengungkapkan ibahwa ikinerja ikeuangan idipengaruhi ioleh idewan 
ikinerja ikuangan ipenunjukan ikomisioner iindependen imasyarakat ikhusus iuntuk imenjalankan 
itanggung ijawabnya imemicu ihal itersebut. iUntuk itujuan imenerapkan iGCG, ikomisaris 
iindependen iakan idapat imemantau idan imemberi inasihat ikepada idireksi itentang ipengelolaan 
isumber idaya.  Berdasarkan temuan tersebut dapat dibuat hipotesis sebagai berikut. 
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H3: Dewan Komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
4. Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan 

(Suryanto, 2019) mengungkapkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap ikinerja 
ikeuangan. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ijumlah ikomite iaudit itidak imenjamin 
ikeefektifan ikinerja ikomite iaudit idalam imelakukan ipengawasan iterhadap ikinerja ikeuangan 
iperusahaan. iBerdasarkan itemuan itersebut idapat idibuat ihipotesis isebagai iberikut. 
H4: Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

5. Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 
(Adnyani et al., 2020) mengungkapkan ibahwa ikinerja ikeuangan idipengaruhi ioleh iCSR. iHal 
iini idikarenakan ipihak iyang iberkepentingan iakan imenerima isinyal ipositif idari ipengungkapan 
iyang ilebih ibesar. iStakeholder idan ipemegang isaham iakan ilebih ipercaya ipada imodal iyang 
imereka imasukkan ike idalam ibisnis, isehingga ilebih imudah ibagi ibisnis iuntuk imenggunakannya 
iuntuk ikegiatan iyang imeningkatkan ikeuntungan ilaba. Berdasarkan temuan tersebut dapat 
dibuat hipotesis sebagai berikut. 
H5: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

6. Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 
Rosalinda et al., (2022) mengungkapkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh ipositif 
iterhadap ikinerja ikeuangan. iDiberi ipenjelasan. iBerdasarkan itemuan itersebut idapat idibuat 
ihipotesis isebagai iberikut 
H6: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
2. Metode Penelitian 

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imenunjukkan ibagaimana ivariabel iindependen 
idipengaruhi ioleh ivariabel idependen iyang idigunakan. iAnalisis ilinier idan ipendekatan ikuantitatif 
idigunakan iuntuk imenganalisis ipengolahan idata. iPerusahaan idi isektor iindustri ikimia idan idasar 
iyang iakan itercatat idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iantara itahun i2019 idan i2021 imenjadi isampel 
ipenelitian iini. iSebagai imetode ipengambilan isampel, imetode ipurposive isampling idigunakan 
idalam ipenelitian iini. 
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Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel 

 
Varaibel idependen idalam ipenelitian iini iadalah ikinerja ikeuangan. iPengukuran idilakukan 

idengan imenggunakan isalah isatu ialternatif imengukur ikinerja ikeuangan iadalah idengan iROE 
i(Return iOn iEquity), idengan irumus perhitungan adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎	𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ	𝑆𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ	𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

Variabel iIndependen ipada ipenelitian iini iadalah iGood iCorporate iGovernance, idengan 
iparameter ipengukuran isebagai iberikut: 
1. Kepemilikan Manajerial 

 
2. Kepemilikan Institusional 

 
3. Dewan Komisaris Independen 

 
4. Komite Audit 

Dewan ikomisaris iindependen idiukur idengan imenggunakan ipresentase ijumlah idewan 
ikomisaris iperusahaan. 

Variabel indenpenden selanjutnya yang idigunakan iadalah iCorporate iSocial iResponsibility. 
iMenurut iGlobal iReporting iInitiative i(GRI) iuntuk imenghitung iCorporate iSocial iResponbility 
iDisclosure iIndex idengan imenggunakan irumus iberikut: 

𝐶𝑆𝑅𝐼? =
∑𝑋BC
𝑛C

 

Variabel independen lainnya adalah Ukuran Perusahaan, dengan rumus yang digunakan adalah 
𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛	𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛	 = 𝐿𝑛	(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

Penelitian iini iterlebih idahulu idiuji imenggunakan iteknik ianalisis iregresi idengan iuji iasumsi 
iklasik. iTeknik ipengujian iini idilakukan iagar iterpenuhi iketentuan idalam imelakukan ianalisis iregresi 
idimana imencakup ibeberapa ihal, iseperti: 
1. Uji iNormalitas, ipengujian iini ibertujuan iuntuk imembuktikan iapakah imodel iregresi iyang iditeliti 

iterdistribusi isecara inormal iatau itidak. 
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2. Uji Multikolinearitas, pengujian iini ibertujuan iuntuk imembuktikan iapakah imodel iregresi 
iadanya ikorelasi iantara ivariabel iindependen. 

3. Uji Heterokedastisitas, pengujian ini bertujuan iuntuk imembuktikan iapakah idalam imodel 
iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariabel ivarian idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan 
ilain. 

4. Uji iAutokorelasi, ipengujian iini ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iterdapat 
ikorelasi iantara ikesalahan ipenganggu ipada iperiode it idengan ikesalahan ipenganggu ipada 
iperiode it-1 (sebelumnya). 

Model regresi linear berganda ditunjukan dengan perusamaan sebagai berikut: 
Y = a + b1 KM1 + b2 KI2 + b3 DKI3 + b4 KA4+ b5 CSR5 + b6 UK6 + ei 

Dimana:  
Y = Kinerja Keuangan (ROE) 
a = Konstanta 
b1…b5 = Koefisien regresi 
X1 = Kepemilikan Manajerial 
X2 = Kepemilikan Institusional 
X3  = Dewan Komisaris Independen 
X4 = Komite Audit 
X5 = CSR 
X6 = Ukuran Perusahaan 
ei = Estimasi eror 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan ipengolahan idata imenggunakan iSPSS imaka idiperoleh ihasil ianalisis istatistik 
imaka idiperoleh ihasil ianalisis istatistik isebagai iberikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 
ROE 58 .001 .352 .08147 .079991 
Kepemilikan Manajerial 58 .000 .632 .16981 .198467 
Kepemilikan Institusional 58 .140 .909 .62247 .200328 
Dewan Komisaris Independen 58 .333 .667 .40169 .085368 
Komite Audit 58 2.000 3.000 2.82759 .381039 
CSR 58 .670 .813 .71590 .038446 
Ukuran Perusahaan 58 25.049 29.967 27.93319 1.229998 
Valid N (listwise) 58     

Berdasarkan tabel 2 terdapat 58 total sampel, ROE variabel independen teridentifikasi 
minimal 0.001, maksimal 0.352, rata-rata 0.08147 dan standard deviasi 0.079991. Kepemilikan 
institusional teridentifikasi iminimal i0.000, imaksimal i0.632, irata-rata i0.16981 idan istandar ideviasi 
i0.198467. iKepemilikan iInstitusional iteridentifikasi iminimal i0.140, imaksimal i0.909, irata-rata 
i0.62247 idan istandar ideviasi i0.200328. iDewan iKomisaris iIndependen iteridentifikasi iminimal 
i0.333, imaksimal i0.667, irata-rata i0.40169 idan istandar ideviasi i0.085368. iKomite iAudit 
iteridentifikasi iminimal i2.000, imaksimal i3.000, irata-rata i2.82759 idan istandar ideviasi i0.381039. 
iCorporate iSocial iResponsibility iteridentifikasi iminimal i0.670, imaksimal i0.813, irata-rata i0.71590 
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idan istandar ideviasi 0.038446. Ukuran Perusahaan teridentifikasi minimal 25.049, maksimal 
29.967, rata-rata 27.93319 dan standar deviasi 1.229998. 
 
Uji Normalitas 

Tabel 3. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    
Sumber: Hasil Data SPSS 2023 

Hasil uji normalitas dengan alat bantu SPSS 21 yang ditunjukkan pada table diats idiperoleh 
ihasil iuji inormalitas idengan imenggunakan iuji iKolmogorov iSmirnov iyang imenunjukkan ibesarnya 
inilai iAsymp. iSig. i(2-tailed) isebesar i0.506. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa idata itersebut 
idengan inilai iresidual iberdistribusi inormal isebagaimana inilai isignifikansi iprobabilitas isebesar i0.05 
iatau i(0.506>0.05). 
 
Uji Multikolinearitas 

Tebel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Data SPSS 2023 

Berdasarkan table diatas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan ibahwa inilai itolerance 
ipada ivariabel ikepemilkan imanajerial, ikepemilikan iinstitusional, idewan ikomisaris iindependen, 
ikomite iaudit, iCSR idan iukuran iperusahaan imasing imasing ilebih ibesar idari i0.10 idan inilai iVIF 
imasing-masing ivariabel ilebih ikecil idari i10. iDapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi imultikolineritas 
ipada imodel iregresi idalam ipenelitian iini. 
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Uji Hetokedastisitas 

 
Gambar 2.  

Gambar diatas menunjukkan scatterplot titik-titiknya imenyebar iberada idiatas idan 
idibawah iangka inol ipada isumbu iYdan itidak imempunyai ipola iteratur iyang ijelas, imaka idapat 
idisimpulkan ibahwa ipenelitian iini itidak imengalami imasalah iheterokedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil iuji iautokorelasi idengan iRun iTest imenunjukkan ibahwa inilai iAsymp. iSig. 

i(2-tailed) isebesar i0.064>0.05. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa imodel iregresi ibebas idari imasalah 
iautokorelasi iatau itidak iterjadi iautokorelasi. 
 
Analisis Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta     
1 (Constant) -.396 .332 

 
-1.192 .239 

Kepemilikan Manajerial -.006 .090 -.015 -.068 .946 

Kepemilikan Institusional .026 .090 .065 .286 .776 



 
Maurifah Dan Mujiyanti, (2023)                                           MSEJ, 4(4) 2023: 3539-3554 

 3549 

Dewan Komisaris 
Independen 

.333 .123 .356 2.707 .009 

Komite Audit -.019 .027 -.088 -.686 .496 
CSR .684 .281 .329 2.435 .018 
Ukuran Perusahaan -.004 .009 -.060 -.451 .654 

Sumber: Hasil Data SPSS 2023 
Berdasarkan hasil diatas, maka diperoleh regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = - 0.396 - 0.006 + 0.026 + 0.333 – 0.019 + 0.684 – 0.004 
Model persamaan regresi diatas menunjukan nilai koefisien dari kepemilikan manajerial 

yaitu sebesar i-0.006. iHal iini imenunjukkan iadanya iperubahan ihubungan iyang iberlawanan iarah 
iantara ivariabel ikepemilikan imanajerial idengan ikinerja ikeuangan. iArtinya, ijika ivariabel 
ikepemilikan imanajerial iterjadi ikenaikan isebesar isatu isatuan, imaka ikinerja ikeuangan iakan 
imengalami ipenurunan isebesar i–0.006 isatuan idengan iasumsi ivariabel besbas lainnya bernilai 
konstan. Nilai koefisien dari Kepemilikan Institusional yaitu sebesar i0.026. iHal iini imenunjukkan 
iadanya ihubugan iyang isearah iantara ivariabel ikepemilikan iinstitusional idengan ikinerja ikeuangan. 
iArtinya, ijika ivariabel ikepemilikan iinstitusional iterjadi ikenaikan isebesar isatu isatuan imaka iakan 
idiikuti ikenaikan ikinerja ikeuangan isebesar i0.026 isatuan idengan iasumsi ivariabel ibebas ilainnya 
ibernilai konstan. Nilai koefisien dari Dewan Komisaris Independen yaitu sebesar 0.333.  

Hal iini imenunjukkan iadanya ihubungan iyang isearah iantara ivariabel idewan ikomisaris 
iindependen idengan ikinerja ikeuangan. iArtinya, ijika ivariabel idewan ikomisaris iindependen iterjadi 
ikenaikan isebesar isatu isatuan imaka iakan idiikuti ikenaikan ikinerja ikeuangan isebesar i0.333 isatuan 
idengan iasumsi ivariabel ibebas lainnya bernilai konstan. Nilai koefisien dari komite audit yaitu 
sebesar i-0.019. iHal iini imenunjukkan iadanya iperubahan ihubungan iyang iberlawanan iarah iantara 
ivariabel ikomite iaudit idengan ikinerja ikeuangan. iArtinya, ijika ivariabel ikomiteiiiaudit iterjadi 
ikenaikan isebesar isatu isatuan, imaka ikinerja ikeuangan iakan imengalami ipenurunan isebesar i– 
i0.019 isatuan idengan iasumsi ivariabel ibebas ilainnya ibernilai ikonstan. iNilai ikoefisien idari 
iCorporate iSocial iResponsibility iyaitu isebesar i0.684. iHal iini imenunjukkan iadanya ihubungan iyang 
isearah iantara ivariabel icorporate isocial iresponsibility idengan ikinerja ikeuangan.  

Artinya, jika variabel corporate social responsibility terjadi kenaikan sebesar satu satuan 
maka akan diikuti kenaikan kinerja keuangan sebesar 0.684 satuan dengan asumsi variabel bebas 
lainnya bernilai konstan. Nilai koefisien dari Ukuran Perusahaan yaitu sebesar i-0.004. iHal iini 
imenunjukkan iadanya iperubahan ihubungan iyang iberlawanan iarah iantara ivariabel iukuran 
iperusahaan idengan ikinerja ikeuangan. iArtinya, ijika ivariabel iukuran iperusahaan iterjadi ikenaikan 
isebesar isatu isatuan, imaka ikinerja ikeuangan iakan imengalami ipenurunan isebesar i–0.004 isatuan 
idengan iasumsi ivariabel ibebas ilainnya ibernilai ikonstan. 
 
Uji Statistik F 

Tabel 7. Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig 

1 Regression .087 6 .014 2.661  .025b 
Residual .278 51 .005     
Total .365 57       

Sumber: Hasil Data SPSS 2023 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai Fhitung sebesar 2.661 karena 

nilai Fhitung > Ftabel (2.661 > 2.26). Konsekuensinya Ho iditolak idan iHa iditerima. iDengan idemikian 
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iterbukti ibahwa iada ipengaruh isignifikan idari ikepemilikan imanajerial, ikepemilikan iinstitusional, 
idewan ikomisaris iindependen, ikomite iaudit, iCSR idan iukuran iperusahaan iterhadap ikinerja 
ikeuangan iperusahaan iindustri idasar idan ikinia iyang iterdaftar idi iBEI. 
 
Uji Statistik t 

Tabel 8. Hasil Uji t 
Variable B T Sig. Description 

Kepemilikan Manajerial -.006 -.068  .946   H1 Ditolak 
Kepemilikan Institusional .026 .286  .776   H2 Ditolak 

Dewan Komisaris Independen .333 2.707  .009   H3 Diterima 
Komite Audit -.019 -.686  .496   H4 Ditolak 
CSR .684 .2.435  .018   H5 Diterima 
Ukuran Perusahaan -.004 -.451  .654   H6 Ditolak 

Sumber: Hasil Data SPSS 2023 
Kepemilikan iManajerial imemiliki inilai ithitung i< ittabel i(-0.068 i< i1.675) idan inilai isignifikan 

ilebih ibesar idari itarif isignifikan i0.05 i(0.946 i> i0.05), isehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
ikepemilikan imanajerial itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan.  

Kepemilikan iInstitusional imemiliki inilai ithitung i< ittabel i(0.286 i< i1.675) idan inilai 
isignifikan ilebih ibesar idari itarif isignifikan i0.05 i(0.776 i> i0.05), isehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
ikepemilikan iinstitusional itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan. iDewan iKomisaris 
iIndependen imemiliki inilai ithitung i< ittabel i(2.707 i> i1.675) idan inilai isignifikan ilebih ikecil idari itarif 
isignifikan i0.05 i(0.009 i< i0.05), isehingga idapat idisimpulkan ibahwa idewan ikomisaris iindependen 
iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan.  

Komite iAudit imemiliki inilai ithitung i< ittabel i(-0.686 i< i1.675) idan inilai isignifikan ilebih 
ibesar idari itarif isignifikan i0.05 i(0.496 i> i0.05), isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ikomite iaudit 
itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan. iCorporate iSocial iResponsibility imemiliki inilai 
ithitung i< ittabel i(2.435 i> i1.675) idan inilai isignifikan ilebih ikecil idari itarif isignifikan i0.05 
i(0.018<0.05), isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iCSR iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan.  

Ukuran iPerusahaan imemiliki inilai ithitung i< ittabel i(-0.451 i< i1.673) idan inilai isignifikan 
ilebih ibesar idari itarif isignifikan i0.05 i(0.654 i> i0.05), isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iukuran 
iperusahaan itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Uji R2 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .488 .238 .159 .073798 

     Sumber: Hasil Data SPSS 2023 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi diatas, maka diperoleh nilai koefiensi 

sebesar 0.238 artinya terdapat hubungan positif antara ikepemilikan imanajerial, ikepemilikan 
iinstitusional, idewan ikomisaris iindependen, ikomite iaudit, iCSR idan iukuran iperusahaan iterhadap 
ikinerja ikeuangan isebesar i23.8%, isedangkan isisanya i76.2% idipengaruhi ioleh ifactor-faktor ilain idi 
iluar ivariabel. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis pertama, menyatakan ibahwa i"kepemilikan imanajerial iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ikeuangan" iditolak. iHal iini iditunjukkan idengan ihasil idari inilai istatistik it inilai ithitung i< ittabel i(-
0.068 i< i1.675) idan inilai isignifikan ilebih ibesar idari itarif isignifikan i0.05 i(0.946 i> i0.05), isehingga 
isecara istatistic idapat idisimpulkan ibahwa ikepemilikan imanajerial itidak iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ikeuangan.  

Bedasarkan analisis statistik hasil penelitian ini ditolak karena sebanyak apapun komposisi 
kepemilikan imanajerial itidak iakan iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan. iManajer iakan itetap 
ibekerja secara professional, karena salah satu tugas manajer adalah memaksimalkan kinerja 
perusahaan walaupun manajer yang bersangkutan tidak memiliki saham di perusahaan itersebut. 
iHasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian (Adnyani et al., 2020). 

 
2. Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis ikedua, imenyatakan ibahwa i“kepemilikan iinstitusional iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ikeuangan” iditolak. iHal iini iditunjukkan idengn ihasil iuji istatistik it idiperoleh inilai ithitung i< ittabel 
i(0.286 i< i1.675) idan inilai isignifikan ilebih ibesar idari itarif isignifikan i0.05 i(0.776 i> i0.05), isehingga 
isecara istatistic idapat idisimpulkan ibahwa ikepemilikan iinstitusional itidak iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ikeuangan. 

Bedasarkan analisis statistik hasil penelitian ini ditolak karena seacara empiris pemegang 
saham dan institusi (kepemilikian institusional) telah mempercayakan pengelolaan kepada 
manajer, sehingga kepemilikan institusional tidak berpatisipasi dalam pengamnilan keputusan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Situmorang & Simanjuntak, (2019). 

 
3. Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis iketiga, imenyatakan ibahwa i“dewan ikomisaris iindependen iberpengaruh 
iterhadap ikinerja ikeuangan” iditerima. iHal iini iditunjukan idengan ihasil iuji istatistic it idiperoleh inilai 
ithitung i< ittabel i(2.707 i> i1.675) idan inilai isignifikan ilebih ikecil idari itarif isignifikan i0.05 i(0.009 i< i0.05), 
isehingga isecara istatistic idapat idisimpulkan ibahwa idewan ikomisaris iindependen iberpengaruh 
iterhadap ikinerja ikeuangan.  

Bedasarkan analisis statistik hasil penelitian ini diterima karena ukuran ikomisaris 
iindependen idapat imengembangkan ikinerja ikeuangan iperusahaan. iSituasi iini idipicu ioleh 
ipenunjukkan ikomisaris iindependen isecara itegas ioleh imasyarakat iuntuk imelengkapai ikewajiban 
idan itanggungjawabnya i(Cahyaningrum iet ial., i2022). iKomisaris iindependen iakan idapat 
imemberikan ipengawasan idan inasehat ikepada idireksi iatas ipengelolaan isumber idaya iperusahaan 
iuntuk iimplementasi iGCG. Dengan demikian manajer akan bekerja secara maksimal dan 
professional untuk meningkatkan Kinerja iKeuangan iPerusahaan. iHasil ipenelitian iini isejalan 
idengan ipenelitian (Cahyaningrum et al., 2022).  

 
4. Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis ikeempat, imenyatakan ibahwa i“komite iaudit iberpengaruh iterhadap ikinerja 
ikeuangan” iditolah. iHal iini iditunjukan idengan ihasil iuji istatistic it idiperoleh inilai ithitung i< ittabel i(-0.686 
i< i1.675) idan inilai isignifikan ilebih ibesar idari itarif isignifikan i0.05 i(0.496 i> i0.05), isehingga isecara 
istatistic idapat idisimpulkan ibahwa ikomite iaudit itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan.  

Bedasarkan analisis statistik hasil ipenelitian iini iditolak idikarenakan ikomite iaudit ibelum 
imampu iuntuk imeningkatkan ikinerja iperusahaan, ikarena itugas ikomite iaudit iadalah iuntuk 
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imengawasi ilaporan ikeuangan, imengawasi iaudit ieksternal idan imengamati isistem ipengendalian 
iinternal i(termasuk iaudit iinternal). iDilihat idari itugasnya ikomite iaudit ihanya ibertugas iuntuk 
imeningkatkan ikualitas iinformasi iyang iterkandung idalam iaudit ilaporan ikeuangan idan itidak 
iberhubungan ilangsung idengan ikinerja ioperasional iperusahaan, isehingga ikeberadaan ikomite 
iaudit itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja iperusahaan i(Adnyani iet ial., i2020). iHasil ipenelitian iini 
ididukung ioleh ipenelitian i(Adnyani iet ial., i2020) idan i(Cahyaningrum iet ial., i2022). 

 
5. Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis kelima, mneyatakan bahwa i“corporate isocial iresponsibility iberpengaruh 
iterhadap ikinerja ikeuangan” iditerima. iHal iini iditunjukan idengan ihasil iuji istatistic it idiperoleh inilai 
ithitung i< ittabel i(2.435 i> i1.675) idan inilai isignifikan ilebih ikecil idari itariff isignifikan i0.05 i(0.018<0.05), 
isehingga isecara istatistic idapat idisimpulkan ibahwa iCSR iberpengaruh ipositive isignifikan iterhadap 
ikinerja ikeuangan.  

Bedasarkan analisis statistik hasil penelitian ini diterima karena semakin luas 
pengungkapan CSR maka akan imemberikan idampak ipositif ikepada ipihak iyang iberkepentingan. 
iStakeholder idan ishareholder iakan ilebih imempercayakan imodal iyang imereka itanam ipada 
iperusahaan, isehingga iperusahaan iakan ilebih imudah imenggunakan imodal itersebut iuntuk 
iaktivitas iperusahaan idalam imeningkatkan ikinerja iperusahaan. iHasil ipenelitian iini ididukung ioleh 
(Adnyani et al., 2020). 

 
6. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis keenam, menyatakan ibahwa i“ukuran iperusahaan iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ikeuangan” iditolak. iHal iini iditunjukan idengan ihasil iuji istatistic it idiperoleh inilai ithitung i< 
ittabel i(-0.451 i< i1.673) idan inilai isignifikan ilebih ibesar idari itarif isignifikan i0.05 i(0.654 i> i0.05), 
isehinggas isecara istatistic idapat idisimpulkan ibahwa iukuran iperusahaan itidak iberpengaruh 
iterhadap ikinerja ikeuangan. 

Bedasarkan analisis statistik hasil penelitian ini ditolak karena ibesar ikecilnya isuatu 
iperusahaan itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan. Apabila manajer bekerja secara 
professional dalam mengelola perusahaan, dan tetap fokus dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan, sehingga besar kecilnya perusahaan itidak iakan imempengaruhi ikinerja iperusahaan. 
iHasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian (Erawati & Wahyuni, 2019) 
 
4. Penutup 
Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini dibuktikan 

dengan thitung < ttabel (-0.068 < 1.675) dengan nilai tingkat signifikansi 0.05 (0.946 > 0.05. 
2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini dibuktikan 

dengan thitung < ttabel (0.286 < 1.675) dan nilai signifikan 0.05 (0.776 > 0.05). 
3. Dewan komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini dibuktikan 

dengan thitung < ttabel (2.707 > 1.675) dan nilai signifikan 0.05 (0.009 < 0.05). 
4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini dibuktikan dengan thitung < 

ttabel (-0.686 < 1.675) dan nilai signifikan 0.05 (0.496 > 0.05). 
5. Corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini dibuktikan 

dengan thitung < ttabel (2.435 > 1.675) dan nilai signifikan 0.05 (0.018<0.05). 
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6. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini dibuktikan dengan 
thitung < ttabel (-0.451 < 1.673) dan nilai signifikan 0.05 (0.654 > 0.05). 

 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel, sampel dan periode 

penelitian agar dapat mengembangkan faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja keuangan.  
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